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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Representasi kromosom yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah shape-based block layout (SBL) dengan 

mempertimbangkan aspek rasio fasilitas. 

b. Kombinasi parameter terbaik hasil eksperimen dengan 

kasus permasalahan tata letak kea 91-11a adalah jumlah 

generasi 200, ukuran populasi 200, probabilitas 

crossover 0.7, dan probabilitas mutasi 0.2. 

c. CRAFT menghasilkan output dengan nilai fungsi evaluasi 

yang lebih baik dibandingkan output terbaik algoritma 

genetik apabila dimensi fasilitas dan site area 

sebenarnya sama dengan dimensi pada tata letak awal 

(kasus kea 91-11 dan kea 91-11a, kasus kea 91-20a, dan 

kasus TL 91-30). 

d. Algoritma genetik menghasilkan output terbaik dengan 

nilai fungsi evaluasi yang lebih baik dibandingkan 

CRAFT apabila pada tata letak awal CRAFT dilakukan 

pembulatan dan asumsi grid (kasus Skripsi Putu dan 

Skripsi Hendri). 

e. Algoritma genetik menghasilkan output yang lebih baik 

dibandingkan CRAFT dari segi bentuk fasilitas. 

f. Semakin besar range aspek rasio fasilitas dalam suatu 

permasalahan tata letak maka semakin baik output yang 
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dihasilkan (nilai fungsi objektif dan utilisasi area) 

oleh algoritma genetik. 

g. Algoritma genetik memberikan fleksibilitas yang lebih 

baik bagi pengguna dalam hal kepraktisan pemakaian 

program. Sedangkan CRAFT memberikan fleksibilitas bagi 

pengguna yang lebih baik dalam hal pengaturan 

fasilitas. 

h. CRAFT memberikan hasil yang jauh lebih baik 

dibandingkan waktu komputasi yang dibutuhkan  

algoritma genetik untuk menyelesaikan semua kasus 

permasalahan tata letak fasilitas yang dikaji dalam 

penelitian ini. 

i. Kelemahan utama program algoritma genetik yang 

dikembangkan oleh penulis adalah banyak area kosong 

yang tidak terpakai 

 

6.2. Saran 

 Untuk memperbaiki dan lebih menyempurnakan 

penelitian ini, berikut saran-saran yang dapat penulis 

berikan : 

a. Menerapkan metode representasi kromosom yang lain 

(misalnya STS dengan Gambler’s Ruin atau SFC) atau 

mengembangkan metode representasi kromsosom baru untuk 

meningkatkan utilisasi site area. 

b. Mengembangkan dan menyempurnakan metode representasi 

kromosom dan proses decoding yang dapat meningkatkan 

performansi algoritma genetik terutama dalam hal waktu 

komputasi. 

c. Melakukan investigasi terhadap operator genetik dan 

metode seleksi yang dapat memberikan solusi yang lebih 

baik dari algoritma genetik. 
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d. Mengembangkan hybrid genetic algorithm (gabungan 

algoritma genetik dengan algoritma heuristic atau meta 

heuristic lainnya) yang dapat memperbaiki waktu 

komputasi. 

e. Melakukan investigasi terhadap cara membentuk populasi 

awal algoritma genetik dengan menggunakan output dari 

construction algorithm sebagai anggota populasi awal. 
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